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 Abstract. The use of social media has many implications for individuals. One of 
the impacts that arises is users’ Online Subjective Well-Being (OSWB). This study 
aims to explore the relationship between OSWB and Social Media Fatigue (SMF) 
mediated by network heterogeneity; privacy concern, social comparison and self-
disclosure. This correlational research design used early adult respondents of a 
range of ages 20 - 30 years (N = 337) which was taken using non-probability quota 
sampling.  Data was analyzed using SPSS Process (Model 4) by Hayes. The results 
showed that OSWB was able to predict SMF directly. The factors which succeed 
in mediating OSWB and SMF were self-disclosure, while privacy concerns and 
social comparison were unable to act as mediator. However, all three mediating 
variables have a positive correlation with SMF. Individuals with high OSWB are 
predicted to have  lower  SMF.  In addition, the role of self-disclosure greatly 
determines the occurrence of SMF.  

 

Keywords: Online Subjective Well-Being; Network Heterogeneity; Self-
disclosure; Social Comparison; Social Media Fatigue  

 

Abstrak.  Penggunaan media sosial membawa banyak implikasi bagi individu. 
Salah satu dampak yang muncul adalah Online Subjective Well-Being (OSWB) 
pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara OSWB 
dan Social Media Fatigue (SMF) yang dimediasi oleh network heterogeneity; 
privacy concren, social comparison  dan self-disclosure. Penelitian koreasional ini 
melibatkan responden dewasa awal dengan rentang usia 20 - 30 tahun (N = 337) 
dengan pengambilan sampling menggunakan non probability quota sampling. 
Analisis data melalui SPSS Process (Model 4) oleh Hayes. Hasil penelitian 
menujukkan OSWB mampu memprediksi SMF secara langsung. Adapun faktor 
yang berhasil menjadi mediasi adalah self-disclosure sedangkan privacy concerns 
dan social comparison tidak mampu menjadi mediator. Namun demikian, ketiga 
variabel mediasi berkorelasi positif dengan SMF. Individu dengan OSWB yang 
tinggi diprediksi memiliki SMF yang lebih rendah. Selain itu, peran self-disclosure 
dalam diri sangat menentukan proses terjadinya SMF.  
 
Kata kunci:  Heterogenitas Jaringan; Kelelahan Media Sosial; Kesejahteran 
Subjektif Secara Online; Pengungkapan Diri; Perbandingan Sosial 
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 Penggunaan media sosial membawa implikasi ganda bagi individu. Di satu sisi, platform 

media sosial telah membantu individu memperluas hubungan sosial, meningkatkan harga diri, 

kepuasan hidup dan menikmati banyak kesempatan untuk presentasi diri (Malik dkk, 2020; Talwar 

dkk, 2019). Di sisi lain, beberapa penelitian juga telah membahas konsekuensi negatif dari 

penggunaan media sosial untuk kesejahteraan individu. Contohnya potensi menjadi cyber stalked 

(Kaur dkk, 2021b), rasa takut kehilangan (FoMO; Tandon dkk, 2021a), masalah tidur (Kaur dkk, 

2021a; Dhir dkk, 2021), serta penggunaan media sosial yang disebabkan oleh emosi negatif, 

seperti kecemburuan (Tandon dkk, 2021b), kecemasan, depresi (Tandon dkk, 2020; Swain & Pati, 

2019), bahkan kelelahan (Malik dkk., 2020; Dhir dkk, 2019 , 2018). 

Online Subjective Well-Being (OSWB) adalah salah satu masalah yang menjadi perhatian 

para peneliti terkait penggunaan media sosial (Chang & Hsu, 2016; Huang, 2016; Diener dkk, 

2015). OSWB mengacu pada spektrum perasaan dan emosi yang luas, seperti kepuasan, 

kebahagiaan, serta pengaruh negatif dan positif yang dialami oleh individu pengguna internet dan 

platform media sosial (Fan dkk, 2019; Verduyn dkk, 2017). OSWB dapat dipahami sebagai 

kebahagiaan individu, dukungan sosial yang dirasakan, dan kepuasan terhadap kehidupan digital 

atau media sosial (Huang, 2016). 

Para ahli berpendapat bahwa OSWB memainkan peran penting dalam menentukan 

keberhasilan setiap platform online, termasuk media sosial (Chang & Hsu, 2016). Hal tersebut 

dikaitkan dengan fakta bahwa media sosial memfasilitasi pengguna dalam interaksi dan 

komunikasi yang heterogen, juga disebut sebagai heterogenitas jaringan (B. Kim & Kim, 2017), 

yang menghasilkan manfaat, seperti peningkatan kepuasan terhadap komunikasi melalui media 

sosial (Munzel dkk, 2018). Khususnya, beberapa penelitian telah meneliti OSWB sebagai 

konsekuensi dari penggunaan media sosial, baik dari segi positif ataupun negatif. Dari segi positif 

contohnya seperti modal sosial (Roberts & David, 2020; Chang & Hsu, 2016), pengungkapan diri 

(Huang, 2016), dan kepuasan dalam hidup (Chiu dkk, 2013). Sedangkan dari segi negatif 

contohnya seperti penggunaan internet yang bermasalah (Mei dkk, 2016).  

Selama dekade terakhir telah dihasilkan peningkatan penelitian yang bertujuan untuk 

memahami sisi gelap media sosial, yang mengacu pada fenomena terkait penggunaan media sosial 

yang berdampak buruk pada kesejahteraan pengguna, termasuk kelelahan media sosial (Dhir dkk., 

2019; Malik dkk., 2020) dan FoMO (Tandon dkk, 2021a). Misalnya, Appel dkk (2020), dalam 

tinjauan meta-analitik, menemukan hubungan negatif yang rendah namun signifikan antara 
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penggunaan media sosial dan berbagai aspek kesejahteraan, seperti kepuasan hidup, kesepian, dan 

depresi. Dalam studi lain, James dkk (2017) membahas aspek positif dan negatif penggunaan 

media digital pada kesejahteraan remaja. Para peneliti juga menganjurkan penelitian lebih lanjut 

untuk mengklarifikasi hubungan bervariasi antara faktor individu, teknologi, dan situasional yang 

menghasilkan hasil positif versus negatif. Penting untuk memahami bagaimana OSWB 

memengaruhi heterogenitas jaringan pengguna yang menghasilkan konsekuensi negatif. Meneliti 

hubungan ini sangat penting dalam konteks pasca pandemic COVID-19, yang telah menyebabkan 

banyak individu beralih ke media sosial sebagai saluran komunikasi utama yang memungkinkan 

mereka mempertahankan keterhubungan sosial. 

Secara khusus, ada tiga aspek yang terkait dengan sisi gelap media sosial: (a) kekhawatiran 

tentang privasi informasi yang dibagikan (privacy concerns), (b) kecenderungan pengguna 

terhadap perbandingan sosial (social comparison) dan (c) pengungkapan diri (self-disclosure). 

Masalah privasi berhubungan dengan kekhawatiran pengguna tentang kontrol yang mereka 

rasakan atas penggunaan dan potensi penyalahgunaan informasi yang mereka bagikan di media 

sosial (Dhir dkk, 2019). Sedangkan pengungkapan diri adalah tindakan berbagi informasi di media 

sosial untuk mencari keterkaitan. Selain itu, pengguna media sosial dapat terlibat dalam 

perbandingan sosial untuk mencari informasi tentang orang lain dan dengan demikian 

meningkatkan harga diri atau persepsi diri mereka.  

OSWB individu dan keterlibatan dengan ketiga aspek ini berkorelasi dengan kelelahan 

media sosial yang mereka alami, akibat dari informasi atau komunikasi yang dihasilkan dari 

penggunaan media sosial yang berlebihan. Banyak literatur yang telah menunjukkan bahwa aspek 

penggunaan media sosial tingkat individu ini, yaitu masalah privasi, perbandingan sosial, dan 

pengungkapan diri, dikaitkan dengan penggunaan media sosial yang bermasalah dan juga 

kelelahan (Dhir dkk, 2018, 2019). Namun, masih ada kesenjangan spesifik yang muncul tentang 

asosiasi ini. 

Secara khusus, ada tiga kesenjangan kritis dalam literatur saat ini tentang OSWB. Pertama, 

pengetahuan yang terbatas tentang apa yang dimaksud OSWB. Pada awalnya OSWB dianggap 

sebagai motivasi positif untuk menggunakan media sosial. Namun, faktanya dapat mengarah ke 

sisi gelap penggunaan media sosial karena perbedaan individu dalam heterogenitas jaringan. 

Kedua, sedikit penelitian sebelumnya yang meneliti hubungan antara OSWB dan sisi gelap media 

sosial. Media sosial memberi penggunanya berbagai kepuasan, termasuk peluang untuk berbagi 
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informasi dan ekspresi diri (Talwar dkk., 2019). Hal tersebut memiliki kemungkinan untuk terkait 

dengan OSWB, yaitu kepuasan yang diperoleh individu dari kehidupan media sosial mereka 

dengan membangun citra diri yang positif, keterhubungan sosial, dan sebagainya. Oleh karena itu, 

wajar untuk berasumsi bahwa OSWB adalah salah satu kunci alasan penggunaan media sosial. 

Ketiga, literatur menunjukkan bahwa pengalaman individu dengan sisi gelap media sosial 

dipengaruhi oleh variabel intervening (Keles dkk, 2020; Chai dkk., 2019), seperti pengungkapan 

diri dan perbandingan sosial, yaitu heterogenitas jaringan. Namun, sedikit penelitian yang 

mempelajari peran heterogenitas jaringan sebagai variabel intervensi untuk OSWB atau 

hubungannya dengan aspek sisi gelap media sosial, seperti kelelahan, khususnya di Indonesia. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengangkat dan menjawab dua pertanyaan 

penelitian dalam ruang lingkup masyarakat Indonesia. (1) Apa hubungan antara OSWB, masalah 

privasi, pengungkapan diri, perbandingan sosial dan kelelahan media sosial? (2) Apakah masalah 

privasi, perbandingan sosial, dan pengungkapan diri memberikan efek intervensi (mediasi) pada 

hubungan antara OSWB dan kelelahan media sosial? Untuk menjawab pertanyaan tersebut 

digunakan lensa teoritis dari model kapasitas terbatas (LCM; Lang, 2000).  

Penelitian ini menggunakan LCM (The Limited Capacity Model) untuk mengembangkan 

kerangka penelitian. LCM membuat dua asumsi luas yang berlaku dalam konteks saat ini (Lang, 

2000): (a) pengguna media sosial adalah pemroses informasi dan (b) pengguna media sosial 

memiliki kapasitas kognitif dan sumber daya mental yang terbatas (yaitu memori pengenalan, 

kelincahan untuk mengalokasikan, merespons atau bahkan bereaksi) untuk memproses informasi 

baru, seperti konten media. Berdasarkan asumsi ini, para ahli berpendapat bahwa LCM adalah 

kerangka teoritis yang cocok untuk menjelaskan kelelahan (Dhir dkk, 2018, 2019), komunikasi 

(Koltay, 2017) dan kelebihan beban sosial (Whelan dkk, 2020; Maier dkk, 2015). Menurut Bright 

dkk (2015), pengguna media sosial memproses informasi dalam tiga langkah: (a) menerima 

stimulus (misalnya paparan konten online), (b) menganalisis atau menyandikan informasi dan (c) 

menyimpan informasi secara kognitif untuk pengambilan di kemudian hari. Namun, siklus 

penyandian, penyimpanan, dan pengambilan hanya mungkin jika pengguna memiliki ruang 

kognitif yang cukup untuk memproses informasi atau konten. 

Penggunaan LCM sebagai dasar untuk memahami bagaimana motivasi positif, seperti 

OSWB, dapat diterjemahkan ke dalam aspek negatif, seperti kelelahan, dari dua perspektif. 

Pertama, menggunakan LCM untuk menjelaskan hubungan antara OSWB, aspek heterogenitas 
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jaringan (privasi, perbandingan sosial dan pengungkapan diri), dan kelelahan. Keinginan intrinsik 

untuk memanfaatkan sumber kesejahteraan menyebabkan individu mencari keterkaitan melalui 

media sosial. Setelah mengalami peningkatan kesejahteraan, pengguna media sosial pada awalnya 

termotivasi oleh kepuasan yang dirasakan, termasuk meningkatkan harga diri mereka atau 

membandingkan diri mereka dengan orang lain. Dalam mengejar motif tersebut, yang telah 

dibahas secara ekstensif dalam penelitian yang ada (misalnya Luo & Hancock, 2020), masyarakat 

mencari validasi melalui penggunaan platform media sosial yang berlebihan, yang kemudian akan 

dikaitkan dengan masalah privasi yang lebih besar, perbandingan sosial, dan pengungkapan diri. 

Banyak penelitian yang mengkaji tentang kelelahan (misalnya Dhir dkk, 2019). Para ahli 

telah menemukan bahwa masalah privasi pengguna media sosial memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kelelahan (Fan dkk, 2020; Zhu & Bao, 2018). Misalnya, Lee dkk (2019) 

menemukan bahwa pengguna platform media sosial, seperti Facebook, dapat menunjukkan 

kekhawatiran tentang dampak informasi yang mereka ungkapkan terhadap reputasi mereka di 

antara kelompok sosial digital, yang juga dapat menyebabkan kelelahan. Dhir, dkk (2019) 

menjelaskan lebih lanjut bahwa masalah privasi secara positif memengaruhi kelelahan, tidak hanya 

di media sosial tetapi juga di aplikasi perpesanan seluler. Sebaliknya, Malik, dkk (2020) 

menemukan bahwa masalah privasi tidak memengaruhi kelelahan bagi individu yang 

menggunakan aplikasi perpesanan seluler, seperti WhatsApp. Temuan sebelumnya tentang 

pengaruh kekhawatiran privasi terhadap kelelahan menunjukkan beberapa kontradiksi.  

Perbandingan sosial dapat dipahami sebagai kecenderungan alami individu untuk 

membandingkan diri mereka dengan orang lain jika mereka tidak mampu merumuskan pendapat 

tentang kemampuan mereka sendiri (Talwar dkk., 2019; Festinger, 1954). Perbandingan sosial 

biasanya bertujuan untuk perbaikan diri dan meningkatkan persepsi sendiri, misalnya, dalam hal 

harga diri dan penciptaan kesan diri (Talwar dkk., 2019). Namun, dengan tidak adanya titik 

referensi khusus untuk perbandingan, individu cenderung membandingkan diri mereka dengan 

orang yang mereka anggap superior, terutama di media sosial (Festinger, 1954). Perbandingan 

sosial ini dapat menimbulkan emosi negatif, seperti iri hati (Malik dkk, 2020; Talwar dkk, 2019).  

Individu dengan OSWB yang lebih tinggi dapat menurunkan kecenderungan untuk 

perbandingan sosial karena memiliki kepuasan yang tinggi dengan kehidupan media sosial 

mereka. Dugaan kami didasarkan pada penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa emosi 

negatif berkaitan dengan peningkatan kecenderungan untuk melakukan perbandingan sosial. 
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Individu dengan OSWB yang lebih tinggi dapat menunjukkan emosi positif dan sifat pribadi yang 

mendorong penggunaan media sosial mereka. Individu-individu yang seperti itu akan memiliki 

ketahanan yang lebih tinggi untuk menegaskan OSWB mereka melalui perbandingan dengan 

orang lain di platform media sosial.  

Temuan penelitian terbaru tentang kelelahan yang berkorelasi dengan pengungkapan diri 

mendukung hipotesis penelitian kami. Misalnya, Malik dkk (2020) menemukan bahwa 

pengungkapan diri memprediksi kelelahan bagi pengguna aplikasi perpesanan seluler, dan mereka 

mengaitkan hasil ini dengan kekhawatiran pengguna tentang pengungkapan informasi sensitif di 

media sosial. Dhir dkk (2019) juga menjelaskan bahwa pengungkapan diri di media sosial dan 

aplikasi perpesanan seluler memiliki dampak terhadap ruang kognitif pengguna, yang 

berkontribusi terhadap kelelahan.  

Beberapa kepuasan dapat diperoleh melalui pengungkapan diri di media sosial, termasuk 

membangun persahabatan dan hubungan intim, terlibat dalam ekspresi diri dan mengembangkan 

identitas sendiri (Krämer & Schäwel, 2020). Luo & Hancock (2020) juga mengamati bahwa 

pengungkapan diri memungkinkan pengguna untuk memperoleh peningkatan dalam hubungan, 

dukungan, dan modal sosial. Namun, sangat sedikit penelitian yang meneliti hubungan antara 

OSWB dan pengungkapan diri, ataupun penelitian yang menunjukkan ketidakkonsistenan dalam 

pembentukan hubungan antara keduanya. Huang (2016) menemukan hubungan positif antara 

kesejahteraan dan pengungkapan diri, sedangkan Kim dkk (2014) menemukan hubungan yang 

negatif. Penyebab dari hasil yang tidak konsisten ini karena perbedaan dalam populasi target, 

seperti kelompok usia yang diteliti. Penelitian Huang (2016) melibatkan orang dewasa muda 

dengan usia di bawah 30 tahun, sedangkan Kim dkk (2014) berfokus pada populasi antara 30 

sampai 40 tahun. Individu dengan kelompok usia yang berbeda, memiliki perspektif yang berbeda 

pula mengenai risiko jangka panjang yang terkait dengan penggunaan media sosial, seperti 

pengungkapan diri (Tandon dkk., 2020). Richey, dkk (2018) menemukan bahwa bagi para subyek, 

media sosial dapat menjadi bentuk pengawasan dari rekan profesional atau senior mereka, 

sehingga mereka lebih berhati-hati dengan postingan mereka. Sebaliknya, Throuvala, dkk (2019) 

menemukan bahwa pengungkapan diri lazim di kalangan remaja, yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi minat bersama di antara kelompok virtual mereka. Selain itu, Dhir (2016) 

mengemukakan bahwa pengungkapan diri sangat penting bagi remaja pengguna media sosial 

karena praktik tersebut terkait dengan tujuan perkembangan mereka. 
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Meskipun tidak banyak ditemukan penelitian lebih jauh tentang pengaruh OSWB pada 

pengungkapan diri, namun jika pengguna media sosial memiliki OSWB yang tinggi dan 

merasakan emosi positif dengan kehidupan media sosial mereka, mereka akan cenderung terlibat 

dalam pengungkapan diri. Hal ini didasarkan pada temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

keadaan psikologis individu mempengaruhi pengungkapan diri. Jeong, dkk (2019) mencatat 

kelangkaan penelitian yang meneliti bagaimana keadaan pikiran seseorang memengaruhi aktivitas 

media sosialnya. Namun, mereka juga menjelaskan bahwa individu dengan keadaan psikologis 

yang tidak nyaman akibat perbedaan pendapat di media sosial dapat memilih secara selektif untuk 

mengungkapkan atau membatasi diri di media sosial. Cheung, dkk (2015) menunjukkan bahwa 

manfaat yang dirasakan, termasuk kesenangan dan membangun hubungan, adalah prediktor kuat 

pengungkapan diri di platform media sosial.  

Dalam penelitian Nabity-Grover, dkk (2020), dijelaskan bahwa selama pandemi COVID-

19, individu mengandalkan pengungkapan diri melalui media sosial untuk menjaga 

keterhubungan. Mereka juga menyarankan penelitian lebih lanjut untuk memahami mekanisme 

dibalik pengungkapan diri selama dan terkait dengan pandemi. Sebab, individu diseluruh dunia, 

termasuk di Indonesia beralih ke media sosial untuk menjaga konektivitas, hubungan, dan 

kesejahteraan psikologis.  

Literatur yang ada menunjukkan tiga aliran pemikiran tentang korelasi antara penggunaan 

media sosial dan SWB (Subjective Well-being) (Webster dkk, 2021). Aliran pertama menunjukkan 

tidak adanya hubungan yang signifikan antara penggunaan media sosial dan atributnya dengan 

SWB pengguna (Vergeer & Pelzer, 2009). Namun, semakin banyak penelitian terbaru yang 

membantah aliran pemikiran ini dengan menunjukkan hubungan yang signifikan antara kedua 

variabel. Temuan ini menjadi pemicu diskusi dua aliran pemikiran lainnya. 

Aliran pemikiran kedua menyebutkan bahwa SWB pengguna terpengaruh secara negatif 

oleh penggunaan media sosial (Yao & Cao, 2017). Penelitian terbaru telah mengamati bahwa 

manfaat positif, seperti membangun hubungan antar pribadi dan terlibat dalam interaksi sosial, 

dapat mendorong penggunaan media sosial individu dan aktivitas di dalamnya (Krämer & 

Schäwel, 2020; Roberts & David, 2020; Cao dkk, 2019). Manfaat seperti itu dapat meningkatkan 

keterikatan pengguna pada platform media sosial, yang dapat mendorong pengguna untuk 

menggunakan media sosial secara berlebihan atau kompulsif (Oberst dkk, 2017), sehingga 
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menghasilkan psikososial yang negatif (Roberts & David, 2020). Faktanya, penggunaan kompulsif 

ditemukan memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kelelahan (Dhir dkk., 2018). 

Aliran pemikiran ketiga berpendapat bahwa SWB yang tinggi dihasilkan dari penggunaan 

media sosial (Reinecke & Hofmann, 2016), sehingga menyiratkan efek positif penggunaan media 

sosial pada SWB pengguna. Satici & Uysal (2015) menemukan bahwa prediktor SWB dari 

kepuasan hidup dan kebahagiaan subjektif berkorelasi negatif dengan penggunaan Facebook yang 

bermasalah. Oleh karena itu, pengguna media sosial dengan OSWB tinggi mengalami lebih sedikit 

fenomena negatif yang secara konsisten terkait dengan penggunaan media sosial, termasuk 

kelelahan. Kepuasan pengguna dan tingkat manfaat yang dirasakan lebih tinggi dari penggunaan 

media sosial menyebabkan mereka mengalokasikan waktu dan kapasitas kognitif yang lebih besar 

untuk memproses informasi dan konten yang dibagikan di platform ini. Sehingga, membuat 

mereka mengalami tingkat kelelahan media sosial yang lebih rendah.  

Peran masalah privasi yang melibatkan penggunaan media sosial dan hasil perilakunya 

juga telah menunjukkan kaitannya dalam konteks kelelahan (Malik dkk., 2020; Zhu & Bao, 2018). 

Namun, literatur yang ada telah menunjukkan bahwa masalah privasi memiliki efek mediasi pada 

pengungkapan diri melalui media sosial.  Tsay-Vogel, dkk (2018) menemukan bahwa masalah 

privasi memediasi antara penggunaan Facebook dan pengungkapan offline dan online. Menurut 

Alashoor dkk (2017), masalah privasi memediasi hubungan antara anteseden spesifik (keakraban, 

efikasi diri, kontrol dan kerentanan yang dirasakan) dan hasil (kekhawatiran, pengungkapan diri, 

dan akurasi). Tidak ada bukti kuat yang mendukung efek mediasi dari masalah privasi pada 

hubungan antara OSWB dan kelelahan. Masalah privasi justru memainkan peran penting dalam 

sisi gelap media sosial, seperti kelelahan (Malik dkk., 2020; Dhir dkk., 2018, 2019; Bright dkk., 

2015).  

Telah ada literatur yang menunjukkan peran mediasi kecenderungan individu untuk 

membandingkan diri mereka saat menggunakan media sosial.  Rozgonjuk dkk (2019) menemukan 

bahwa orientasi pengguna untuk melakukan perbandingan sosial dimediasi oleh ciri-ciri 

kepribadian mereka (neuroticisme) dan penggunaan pasif dari platform media sosial tertentu (yaitu 

Facebook). Demikian pula, Reer dkk (2019) menemukan bahwa orientasi perbandingan sosial 

pengguna memediasi hubungan antara FoMO dan kesejahteraan psikologis. Individu dengan 

OSWB yang tinggi, dengan kata lain mereka yang senang dan puas dengan kehidupan media sosial 

mereka, lebih termotivasi untuk membandingkan diri mereka dengan orang lain di media sosial.  
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Sebagian besar penelitian tentang sisi gelap media sosial telah mengeksplorasi 

pengungkapan diri sebagai anteseden dari hasil penggunaan media sosial, seperti kelelahan (Malik 

dkk., 2020; Dhir dkk, 2019). Varnali & Toker (2015), dan lebih lanjut menemukan bahwa 

pengungkapan diri dimediasi ciri-ciri kepribadian yang berorientasi pada komunikasi dan 

penggunaan media sosial. Kim dkk (2014) juga meneliti pengungkapan diri sebagai mediator 

antara kesejahteraan dengan faktor positif (komunikasi, hiburan dan informasi) dan negatif 

(keprihatinan privasi) yang terkait penggunaan media sosial.  

Dengan demikian, penelitian terbatas mendukung peran pengungkapan diri sebagai 

mediator untuk perilaku terkait media sosial. Namun, pengungkapan diri secara tidak langsung 

mempengaruhi hubungan antara OSWB dan kelelahan dengan meningkatkan jumlah informasi 

yang dihasilkan, sehingga meningkatkan beban pemrosesan kognitif pengguna.  

Model penelitian ini lebih lanjut dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini:.  
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Metode 

Identifikasi Variabel 

Penelitian ini meggunakan lima variabel, yaitu: 1) Online Subjective Well-Being (OSWB) 

sebagai variabel independen, 2) Social Media Fatigue (SMF) sebagai variabel dependen, 3) 

Privacy Concerns (PC), Social Comparison (SC), dan Self-disclosure (SD) sebagai variabel 

mediator.  

Instrumen Penelitian  

Peneliti mengadaptasi skala: (1) Privacy Concerns (PC) dari Dhir dkk (2019) dan Malhotra 

dkk (2004) yang terdiri dari 6 item, (2) Social Comparison (SC) dari Gibbons & Buunk (1999), 

Latif dkk (2020), Reer dkk (2019), Steers dkk (2014), dan Talwar dkk (2019) yang terdiri dari 6 

item, (3) Self Disclosure (SD) dari Dhir dkk (2019), Gibbs dkk (2006), dan Wheeless (1978) yang 

terdiri dari 3 item, (4) Online Subjective Well Being (OSWB) dari Ahn & Shin (2013), Brunstein 

(1993), Chang & Hsu (2016), Diener dkk (2015), dan Suh and Koo (2011) yang terdiri dari 6 item, 

dan (5) Social Media Fatigue (SMF) dari Dhir dkk (2018), Islam dkk (2020), Talwar dkk (2019), 

dan Whelan dkk (2020) yang terdiri dari 5 item. Kelima instrumen tersebut mengukur tanggapan 

pada skala Likert lima poin (di mana 1 = sangat tidak setuju dan 5 = sangat setuju). Skala tersebut 

diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia dengan konteks budaya Indonesia melalui Lembaga Pusat 

Bahasa Universitas Muhammadiyah Malang. Sedangkan hasil uji reliabilitasnya adalah sebagai 

berikut; Subjective Well-Being (0,841), Social Media Fatigue (0,892), Social Comparison (0,923),  

Privacy Concerns (0,845), dan Self Disclosure (0,688) 

Subjek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan subjek dewasa awal dengan rentang usia 20-30 tahun sebanyak 

337 responden dengan kreteria; aktif menggunakan media sosial, memiliki minimal 2 media sosial 

aktif dan durasi penggunaan sekitar 6 jam dalam sehari. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan non probability sampling technique yaitu quota sampling. Teknik ini merupakan 

suatu cara di mana setiap populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu diambil sampai jumlah 

(kuota) yang diinginkan terpenuhi. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasional yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana kekuatan dan arah hubungan yang ada di antara variabel-variabel 
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yang diteliti, serta mencari tahu keterkaitan variasi variabel satu dengan yang lainnya (Azwar, 

2018). 

Teknik Analisis 

Teknik analisis data dilakukan dengan SPSS. Data yang terkumpul akan diinput serta 

dilakukan pengolahan data. Analisis mediasi efek tidak langsung menggunakan Hayes (2013), 

untuk melihat hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terkait dengan variabel mediasi 

menggunakan PROCESS (Model 4) oleh Hayes (2013).  

 

Hasil 

Data hasil uji hipotesis dapat dilihat dalam tabel 2. Dari data tersebut, H1, H3, H5, H6, dan 

H7 diterima karena memenuhi taraf signifikansi yang ada. Sedangkan, H2 dan H4 ditolak karena 

tidak memenuhi taraf signifikansi yang telah ditentukan.  

Analisis mediator dilakukan untuk mengetahui hubungan mediasi antara PC, SC, dan SD 

terhadap OSWB dan SMF. Dari hasil yang didapatkan, hubungan mediasi hanya terdapat pada PC 

dan tidak ditemukan pada SC dan SD. 

 

Tabel 1. Data Hasil Hipotesis 

Hipotesis Arah Hubungan β Taraf 

Signifikansi 

Hasil Hipotesis 

H1 PC  SMF 0.27 <0.01 Diterima 

H2 OSWB  PC -0.02 >0.05 Ditolak 

H3 SC  SMF 0.13 <0.001 Diterima 

H4 OSWB  SC 0.003 <0.001 Ditolak 

H5 SD  SMF -0.19 >0.05 Diterima 

H6 OSWB  SD 0.31 <0.05 Diterima 

H7 OSWB  SMF -0.21 <0.001 Diterima 

 

Tabel 2. Data Hasil Analisis Mediator 

OSWB  PC/SC/SD  

SMF 

 Coeff se t p LLCI  ULCI  

OSWB  PC  -.0254 .0522  -.4862 .6271 -.1282 .0774  

OSWB  SC  .0057 .0861 .0663 .9472 -.1637 .1751 

OSWB  SD  .2130 .0345 6.1664 .0000 .1451 .2810 

OSWB  SMF  -.2460 .0605 -4.0660 .0001 -.3650 -.1270 

PC  SMF  .3264 .0610 5.3471 .0000 .2063 .4465 

SC  SMF  .0988 .0367 2.6984 .0074 .0267 .1709 

SD  SMF  .3394 .0917 3.7018 .0003 .1591 .5198 
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Total effect of OSWB  

SMF 

 -.1814 .0612 -2.9667 .0032 -.3017 -.0611 

 

Diskusi 

Dari data yang didapatkan, hipotesis H1, H3, H5, H6, dan H7 diterima. Sedangkan, H2 dan 

H4 ditolak. Hal ini yang kemudian mendukung adanya hubungan antara online subjective well-

being dan kelelahan pada pengguna sosial media pada taraf tertentu. Sehingga, hal ini harus 

diperhatikan lebih jauh oleh pengguna media sosial saat ini.  

Pada hubungan antara privacy concerns dengan social media fatigue memiliki korelasi 

positif dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa privacy concerns merupakan salah satu aspek 

yang paling krusial yang dapat menyebabkan social media fatigue. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Bright, dkk (2015) yang menyebutkan bahwa sebagian besar pengguna Facebook 

mengalami social media fatigue terutama pada mereka yang memiliki privacy concern lebih besar. 

Hal ini dapat disebabkan karena privacy concern dapat menjadi pemikiran terbesar yang belum 

mampu dipahami dan dipecahkan oleh sebagian besar pengguna media sosial (Li dkk., 2017). 

Sehingga, hal ini yang kemudian akan memunculkan social media fatigue.  

Data hasil analisis menunjukkan bahwa online subjective well-being tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan privacy concern. Sehingga, privacy concern tidak dipengaruhi 

oleh baik atau buruknya OSWB. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya ketidakpercayaan pengguna 

media sosial pada keamanan yang diberikan oleh platform media sosial yang ada (Seckler dkk, 

2015). Sehingga, tinggi rendahnya OSWB tidak akan mempengaruhi privacy concern pengguna 

media sosial.  

Hubungan social comparison dengan social media fatigue memiliki korelasi positif dan 

signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian Cramer, dkk (2016) yang menyatakan bahwa 

perbandingan sosial yang ada di Facebook dapat menyebabkan kelelahan atau social media 

fatigue. Dalam hal ini, pengguna media sosial seringkali membandingkan diri sendiri dengan orang 

lain yang mereka lihat di media sosial. Informasi yang ada di media sosial terlalu banyak dan 

perbandingan yang dilakukan kemudian mengikuti (Dhir dkk., 2019). Sehingga, hal tersebut yang 

kemudian memunculkan social media fatigue pada pengguna media sosial.  
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Sedangkan, berdasarkan data yang diperoleh, hubungan antara OSWB dengan social 

comparison tidak memiliki hubungan yang signifikan. Sehingga, dapat diartikan bahwa tinggi 

rendahnya online subjective well-being tidak mempengaruhi social comparison. Hal ini terjadi 

karena social comparison akan selalu ada, terlepas dari tinggi atau rendahnya OSWB pada 

pengguna media sosial (Vogel dkk, 2015).  Sehingga, tinggi rendahnya OSWB tidak akan 

mempengaruhi adanya perbandingan sosial. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa OSWB 

tidak bisa memprediksi SC.  

Self-disclosure memiliki korelasi negatif yang signifikan dengan social media fatigue. Hal 

ini tidak sejalan dengan penelitian Malik dkk (2020) yang menjelaskan bahwa self-disclosure 

dalam media sosial memiliki hubungan yang signifikan dengan kelelahan sehingga dapat 

mempengaruhi akademik pada siswa. Dalam penelitian ini, semakin tinggi self-disclosure, akan 

semakin rendah social media fatigue. Hal ini disebabkan oleh tingginya tingkat kepuasan pribadi 

ketika memposting atau menuliskan sesuatu di media sosial. Sehingga, social media fatigue dapat 

lebih rendah (Dhir dkk., 2019). 

Penelitian ini menunjukkan adanya korelasi positif dan signifikan pada OSWB dengan self-

disclosure. Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa adanya 

pengaruh OSWB terhadap self-disclosure (Luo & Hancock, 2020). Hal ini dapat disebabkan oleh 

adanya aspek well-being yang terpenuhi ketika memiliki self-disclosure yang tinggi. Sehingga, 

OSWB yang tinggi akan memberikan self-disclosure yang tinggi pula.  

Sedangkan, OSWB dengan SMF memiliki korelasi negatif signifikan. Sehingga, dapat 

diartikan bahwa semakin baik online subjective well-being seseorang, semakin rendah social 

media fatigue yang dialami. Hal ini dapat terjadi karena semakin tinggi well-being seseorang 

dalam media sosial akan semakin meningkatkan kepuasan mereka terhadap media sosial tersebut 

(Satici & Uysal, 2015). Sehingga, ketika seseorang cenderung tidak puas dengan apa yang mereka 

lihat dan yang ditampilkan oleh media sosial, mereka cenderung berpotensi mengalami sisi gelap 

dan buruk dari sosial media tersebut. Oleh karena itu, social media fatigue yang dialami akan 

semakin tinggi.  

Selain itu, dari hasil analisis mediator, diketahui bahwa OSWB mampu memprediksi SMF 

secara langsung. Selain itu, faktor yang dapat menjadi mediasi dari OSWB dan SMF adalah SD. 

PC dan SC tidak bisa menjadi mediator antara OSWB dengan SMF. Hasil ini dapat disebabkan 

oleh hubungan yang signfikan antara SD dengan SMF dan OSWB dengan SD. Dalam hal ini, self-
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disclosure berkorelasi dengan social media fatigue. Semakin tinggi self-disclosure, maka akan 

semakin rendah social media fatigue karena kepuasan yang semakin tinggi dengan self-disclosure 

yang dilakukan. Hal ini juga berkorelasi dengan OSWB yang akan semakin tinggi. OSWB dapat 

meningkat ketika self-disclosure semakin tinggi karena adanya pemenuhan aspek well-being 

ketika melakukan self-disclosure (Luo & Hancock, 2020). Sehingga, OSWB dapat dipengaruhi 

oleh SD. Dari hubungan tersebut, self-disclosure merupakan variabel mediator antara social media 

fatigue dan online subjective well-being pada pengguna media sosial.   

Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa aspek yang berkorelasi 

signifikan dengan social media fatigue adalah privacy concern, social comparison, dan self-

disclosure. Kemudian, online subjective well-being tidak berkorelasi dengan privacy concern dan 

social comparison, tetapi berkorelasi signifikan dengan self-disclosure. Selain itu, diketahui 

bahwa online subjective well-being berkorelasi negatif dengan social media fatigue. Sedangkan 

uji variabel mediator, hanya self-disclosure yang bisa menjadi variabel mediator dari online 

subjective well-being dengan social media fatigue. 

 

Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan hanya kepada kelompok usia dewasa muda. 

Selanjutnya, dapat dilakukan penelitian dengan subjek yang berbeda, seperti kelompok usia remaja 

yang dalam proses peralihan. Selain itu, dapat pula dilakukan penelitian lanjutan dengan variabel 

yang lebih banyak dan spesifik berhubungan dengan adanya cyberbully maupun mocking pada 

media sosial yang dapat mempengaruhi social media fatigue maupun online subjective well-being.  
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